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Abstract: This study aims to see and analyze the improvement of 
student discipline through individual counseling services at SMK 
Negeri 1 Gunung Talang. This research is a Classroom Action 
Research which consists of two cycles, each cycle consists of: 
planning, action, reflection, and evaluation. The data is processed 
in each cycle and then analyzed using percentages. The results 
obtained from this study conclude that individual services can 
improve student discipline. This conclusion is based on the results 
obtained in the first cycle of Individual Counseling. In this 
activity, student discipline increased by 17.8% from the pre-cycle. 
The results of the first cycle of research, the second cycle of 
actions was carried out. Student discipline increased by 3.47%. 
From this research, it can be concluded that individual service 
can improve student discipline. This research can be used as 
literature for further research, useful as an effort to overcome 
student discipline problems and to find out the extent of changes 
that occur in the discipline of class X students at SMK Negeri 1 
Gunung Talang. Research Results In pre-cycle I, stated that 
students who were late reached 54 students in class X at SMK 1 
Negeri Gunung Talang. After the first cycle of action, the 
students who were late decreased to 16 people. From the results 
of the first cycle of data, the second cycle of action was carried 
out, the results obtained after taking the student's action were no 
longer late in class X SMK Negeri 1 Gunung Talang. 
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Pendahuluan  
Salah satu permasalahan kedisiplinan peserta didik adalah masalah terlambat datang kesekolah. 

Terlambat datang kesekolah bagi peserta didik tidak hanya merugikan diri sendiri tapi juga mengganggu 
proses pembelajaran di kelas. Konseling Individual merupakan salah satu straregi layanan bimbingan dan 
konseling. Melalui pelayanan Bimbingan dan Konseling diharapkan peserta didik mampu mengatasi 
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permasalahan yang dialami peserta didik (Masruroh, 2012). Dengan kegiatan ini diharapkan peserta didik 
akan lebih terbuka dan dapat merubah prilaku terlambat yang dialaminya. Konseling Individual atau 
Konseling Perorangan merupakan layanan secara  perorangan dan bertatap muka dalam rangka pembahasan 
dan pengentasan permasalahan pribadi yang dialami peserta didik (Lubis, 2011)(Mikel, 2009). Kebanyakan 
orang akan menghubungkan kata disiplin dengan tata tertib, teratur, dan kepatuhan pada peraturan.  Disiplin 
juga sering dihubungkan dengan hukuman, padahal konsep disiplin menurut Bimbinggan dan Konseliing 
sangat berbeda, berdasarkan pendekatan Bimbingan dan Konseling disiplin  tidak harus dengan memberi 
hukuman, Hukuman merupakan  alternatif terakhir jika memang perlu tidak digunakan. 

 Kata Disiplin selama ini dimaknai dengan sesuatu yang dilakukan seseorang pada orang lain untuk 
mendapatkan kepatuhan. Kata disiplin dengan ketidaknyamanan sering di hubungkan dengan ketidak 
nyamanan. Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa antara kemerdekaan itu memiliki hubungan  dimana 
ada kemerdekaan, maka disitu harus ada disiplin yang kuat. Disiplin itu bersifat self discipline artinya kita 
sendiri yang mewajibkan kita dengan sekeras-kerasnya.(Masruroh, 2012)  

Pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang didiplin ini menyatakan bahwa untuk mencapai kemerdekaan 
dalam konteks pendidikan kita saat ini, agar menjadikan murid yang merdeka, syarat utamanya adalah harus 
ada disiplin yang kuat. Disiplin yang dimaksud Ki Hajar Dewantara adalah disiplin diri,  yaitu disiplin yang 
berasal dari motivasi internal. Peserta didik perlu memiliki motivasi internal mendisiplinkanya(Paradigma, 
2021). Menurut  Ki Hajar Dewantara untuk mendisiplinkan itu dengan memerdekan peserta didik, bukan 
menghukumnya karena merdeka itu  tidak hanya terlepas dari perintah, akan tetapi juga cakap untuk 
memerintah diri sendiri. Agar peserta didik  kita bias didiplin maka peserta didik harus paham betul alasan 
mengapa mereka mengikuti suatu aturan tertentu. Tujuan dari pemahaman adalah agar motivasi yang 
terbangun adalah motivasi intrinsik, bukan ekstrinsik. Sebagai pendidik, tujuan kita adalah menciptakan 
anak-anak yang memiliki disiplin diri sehingga mereka bisa berperilaku dengan mengacu pada nilai-nilai 
kebajikan universal dan memiliki motivasi intrinsik, bukan ekstrinsik.  

Layanan Konseling Individual merupakan layanan bimbingan dan konseling dalam rangka pembahasan 
dan pengentasan permasalahan pribadi yang diderita peserta didik. Konseling Individual merupakan bentuk 
layanan yang paling utama dalam pelaksanaan layanan guna pengentasan masalah peserta didik. Konseling 
Individual adalah Jantung Hatinya Bimbingan dan  Konseling. Jantung Hati karena cukup efektif mengatasi 
permasalahan peserta didik. Kemampuan menguasai dengan baik apa, mengapa dan bagaimana pelayanan 
konseling, maka konselor akan memahami, menghayati, menerapkan wawasan, pengetahuan dan 
ketrampilan dengan berbagai teknik dan teknologi dalam menyelenggarakan layanan Bimbingan dan 
Konseling(Lubis, 2011) 

Layanan Bimbingan dan Konseling merupakan layanan yang diselenggarakan oleh seorang konselor 
terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien, yang dilaksanakan dalam suasana 
tatap muka dengan interaksi langsung antara klien dan konselor. Kegiatan konseling tersebut membahas 
berbagai hal tentang masalah yang dialami peserta didik, dengan pembahasan yang besifat mendalam dan 
menyentuh hal-hal penting tentang diri pribadi peserta didik  menuju arah pengentasan masalah.(Ferdiansa 
& Karneli, 2021)(Fredi Fernando. Imas Rahman, 2016) 

Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah bahwa Konseling 
Individual merupakan kegiatan terapeutik yang dilakukan secara perseorangan untuk membantu peserta 
didik/ konseli yang sedang mengalami masalah atau kepedulian tertentu yang bersifat pribadi. Dalam 
pelaksanaannya, peserta didik/ konseli dibantu oleh Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling untuk 
mengidentifikasi masalah, penyebab masalah, menemukan alternatif pemecahan masalah, dan pengambilan 
keputusan terbaik untuk mewujudkan keputusannya dengan penuh tanggung jawab dalam kehidupannya. 
(Permendikbud No 111 Tahun, 2014) 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode dengan instrument observasi, kegiatan ini dilakukan pada waktu 

Jam tatap muka BK atau mata pelajaran lainnya. Selain observasi juga di gunakan  Wawancara, ini 
dilakukan untuk mendapatkan informasi kehadiran peserta didik, kepada wali kelas dan guru mata pelajaran. 
Rancangan penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu; siklus I diadakan satu tahapan, 
artinya kegiatan layanan Konseling Individual diberikan dengan melibatkan siswa yang terlambat datang ke 
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sekolah. Materi layanan Konseling Individual disesuikan dengan permasalahan yang dialami peserta didik. 
Setelah selesai siklus I, dilanjutkan dengan siklus II, dengan prosedur yang sama dengan siklus I. 

Setiap siklus terdiri dari empat langkah, Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan/Observasi; dan 
Refleksi. Keempat tahapan tersebut merupakan unsur sebuah siklus, satu putaran kegiatan beruntun. 
Penelitian tindakan kelas tidak  merupakan kegiatan tunggal, tetapi berupa rangkaian kegiatan yang akan 
kembali ke bentuk awal yaitu siklus. Rincian kegiatan tersebut adalah Perencanaan. Pada tahap ini, peneliti 
menjelaskan tentang  Kegiatan Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi Ketidak disiplinan peserta 
didik, penelitian dilakukan karena hipotesa penulis menyatakan bahwa pendekatan Konseling Individual 
dapat meningkatkan kedisiplinan siswa, tempat penelitian dilakukan  di SMKN 1 Gunung Talang kepada 
siswa kelas X yang terlambat, penelitian dilakukan di kelas X dan waktu pelaksanaan penelitian berlangsung 
pada bulan Agustus sampai Oktober 2019   penelitian dilakukan dengan cara kolaboratif, melakukan 
konseling individual, observasi dan wawancara. Kegiatan kolaboratif tersebut berupa pengamatan terhadap 
diri sendiri,  pada saat peneliti mengunakan pendekatan, model, atau metode pembelajaran untuk 
menyelesaikan masalah pada saat pelaksanaan penelitian. Rekan sejawat dibutuhkan untuk mengevaluasi 
kegiatan yang dilaksanakan. 

Pada tahap pelaksanaan, yang dilakukan peneliti adalah mengimplementasi perencanaan tindakan. Pada 
kegiatan implementasi ini, maka peneliti  melakukan apa yang menjadi perencanaan yang telah disusun 
yaitu mewawancarai dan mengobservasi siswa yang terlamat.  Pada tahap ini penulis sebagaimana biasa 
melakukan kegiatan bimbingan konseling, kegiatan layanan yang dilakukan tidak kaku dan  dibuat-buat. 
Penulis berkolaborasi melakukan pengamatan secara objektif sesuai dengan kondisi peserta didik dan 
melakukan layanan yang  peneliti lakukan. Tujuan kegiatan yang penulis lakukan bertujuan  untuk 
memperbaiki proses layanan. 

Pada tahap pengamatan penulis melakukan  dua kegiatan yang diamati, yaitu kegiatan kehadiran peserta 
didik dalam belajar dan kegiatan layanan. Pengamatan terhadap proses kehdiran peserta didik dalam belajar 
dilakukan melalui pengamatan penulis sendiri dan melalui wawancara kepada guru lain, sambil teap 
melaksanakan pembelajaran atau layanan. Dalam penelitian ini melalui pengamatan baik dalam konseling 
maupun dalam proses pembelajaran, penulis mendapatkan bantuan dari teman sejawat yang bertindak 
sebagai kolaborator dalam melakukan pengamatan. Tidak guru yang mengajar, guru piket juga menjadi 
kolaborator untuk melakukan pengamatan pembelajaran. Pengamatan dilakukan berdasarkan berdasarkan 
instrumen yang telah penulis susun. 

Hasil pengamatan yang di peroleh dari kolaborator penulis gunakan  sebagai bahan refleksi untuk 
perbaikan tindaka layanan konseling  berikutnya.  Pemberian layanan Konseling Individual yang pada siklus 
pertama sesuai dilakukan sesuai dengan permasalahan yang dialami peserta didik. Peneliti melaksanakan 
layanan Konseling Individual sesuai dengan permasalahan yang dialami peserta didik. Peneliti membahas 
tentang permasalahan yang dialami peserta didik, peemasalahan yang dibahas bertujuan untuk menarik 
perhatian peserta didik, peserta didik ikut berpikir terkait dengan masalah yang dialaminya dan termotivasi 
untuk disiplin dari dalam diri peserta didik. 

Dari pengamatan peneliti terlihat bahwa peserta didik aktif dalam kegiatan layanan Konseling Individual 
yang diadakan. Di akhir layanan dilakukan penilaian segera (laiseg) dengan tanya jawab. Dari penilaian 
tergambar bahwa peserta didik peserta layanan Konseling Individual menyatakan kehadiran di sekolah itu 
penting. Setelah observasi ini dilakukan selama satu bulan dengan melihat kehadiran peserta didik ke 
sekolah. 

Dari hasil observasi (pengamatan) maka penulis melakukan refleksi untuk menentukan hasil dan 
kesimpulan penelitian.Untuk menindaklanjuti siklus I peneliti merancang kembali kegiatan untuk siklus 
yang kedua. Untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik peneliti akan mengangkat materi sesuai dengan 
permasalahan yang dialami peserta didik.  

Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua adalah mengulang kembali tahap-tahap kegiatan dalam siklus 
sebelumnya (pertama). Dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok siklus kedua dilakukan sejumlah 
rencana baru untuk memperbaiki hasil yang diperoleh dari siklus pertama, yaitu membahas lebih mendalam 
terkait dengan permasalahan yang dialami peserta didik. 

Pada perencanaan dalam siklus kedua yang akan dilaksanakan adalah, Pemberian layanan Konseling 
Individual yang kedua sesuai dengan masalah yang dialaminya, Peneliti melaksanakan layanan Konseling 
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Individual sesuai dengan permasalahan yang dialami, Peneliti membahas permasalahan sesuai dengan 
masalahnya yang bertujuan untuk megentaskan masalah siswa. Pelaksanaan, Pemberian layanan Konseling 
Individual yang kedua disesuaikan dengan masalahnya. Peneliti membahas tentang permasalahan yang 
dialami siswa dibahas bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik serta peserta didik ikut berpikir terkait 
dengan masalah yang dialaminya. Peneliti meminta pendapat peserta didik tentang permasalahan yang 
dialaminya dan bertujuan untuk mencari jalan keluar tentang permasalahan yang dialaminya. 

Hasil dan Tindak Lanjut pertama adalah Observasi, ini dilakukan selama satu bulan dengan melihat 
kehadiran peserta didik ke sekolah. Refleksi dari hasil observasi (pengamatan) dilakukan refleksi untuk 
menentukan hasil dan kesimpulan penelitian. Untuk menindak lanjuti siklus II peneliti merancang kembali 
kegiatan untuk siklus yang ketiga. Untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik peneliti akan mengangkat 
materi sesuai dengan permasalahan yang dialami peserta didik. 

Hasil dan Pembahasan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siklus 2 

Pada pra siklus I, ditemukan peserta didik yang terlambat sebanyak 54 orang pada kelas X di SMK 1 
Negeri Gunung Talang. Setelah dilakukan tindakan siklus I peserta didik yang terlambat mengalami 
penurunan dengan jumlah 16 orang. Dari data tersebut dilakukan tindakan siklus II, hasilnya peserta didik 
tidak ada lagi terlambat pada kelas X  SMK Negeri 1 Gunung Talang. Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini menyatakan bahwa Layanan Individual dapat meningkatkan disiplin peserta didik. Dati hasi ini maka 
kelgiatan layanan dapat efektif dalam mengatasi ketidak didplinan siswa. Dimana melalui konseling yang 
didlakukan peserta didik dapat temotivasi untuk disiplin. Pendisiplinan pada peserta didik ini berbeda dari 
pendekatan biasa yang dilakukan. Dimana melalui aturan dan sanksi ternyata tidak membuat siswa disiplin. 
Dengan kegiatan konseling siswa dapat menjadi displin. 
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Kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.  
 
Dari pelaksanaan layanan konseling individual ini disimpulkan bahwa bahwa tindakan disiplin tidak 

harus dengan hukuman, tapi dapat dilakukan dengan layanan konseling. Layananan konseling bertuajuan 
agar mendisiplinkan siswa tidak haya dari hadiah maupun hukuman tapi bagaimana peserta didik dapat 
menjadi didiplin dengan dengan mendidiplinkan diri tyang berasal dari motivasi instrinsik..Kesimpulan 
tentang permasalahan ini diperoleh dari hasil tindakan Siklus I. Pada tindakan tersebut kedisiplinan peserta 
didik meningkat menjadi  8,19 % dibandingkan dengan pra siklus I. Dari hasil Siklus I dan dilakukan 
tindakan pada siklus II kedisiplinan peserta didik naik menjadi 100 %. Berdasarkan hasil penelitian ini 
disimpulkan  bahwa layanan konseling individu dapat meningkatan disiplin peserta didik. 
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